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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Ragam TPC Susu Pasteurisasi dengan Kombinasi Kayu 

Secang dan Kayu Manis serta Lama Penyimpanan yang Berbeda 

 

Dependent Variable:Hasil_TPC 
   

 
   

Perlakuan Penyimpanan Mean Std. Deviation N 

Kontrol Penyimpanan 0 hari 4.1567 .27135 3 

Penyimpanan 3 hari 4.3333 .57735 3 

Penyimpanan 6 hari 4.6667 .57735 3 

Penyimpanan 9 hari 7.1567 .27135 3 

Total 5.0783 1.32487 12 

kayu secang + kayu manis 

0% 

Penyimpanan 0 hari 4.0233 .43547 3 

Penyimpanan 3 hari 3.5333 .50332 3 

Penyimpanan 6 hari 3.4867 .90456 3 

Penyimpanan 9 hari 2.8800 .84717 3 

Total 3.4808 .73436 12 

kayu secang + kayu manis 

0.5% 

Penyimpanan 0 hari 4.3000 .00000 3 

Penyimpanan 3 hari 3.4133 .09815 3 

Penyimpanan 6 hari 3.3900 1.05228 3 

Penyimpanan 9 hari 2.3000 .00000 3 

Total 3.3508 .86685 12 

kayu secang + kayu manis 

1% 

Penyimpanan 0 hari 4.1000 .17321 3 

Penyimpanan 3 hari 3.3000 .70000 3 

Penyimpanan 6 hari 3.3000 .60622 3 

Penyimpanan 9 hari 2.2000 .34641 3 

Total 3.2250 .82559 12 

kayu secang + kayu manis 

1.5% 

Penyimpanan 0 hari 4.0667 .92376 3 

Penyimpanan 3 hari 3.2567 .44456 3 

Penyimpanan 6 hari 3.2567 .76592 3 

Penyimpanan 9 hari 2.0667 .92376 3 

Total 3.1617 1.00409 12 

kayu secang + kayu manis 

2% 

Penyimpanan 0 hari 3.5333 .50332 3 

Penyimpanan 3 hari 3.1233 .97654 3 

Penyimpanan 6 hari 3.0000 .00000 3 

Penyimpanan 9 hari 2.0000 .00000 3 

Total 2.9142 .75224 12 

Total Penyimpanan 0 hari 4.0300 .47438 18 

Penyimpanan 3 hari 3.4933 .65560 18 

Penyimpanan 6 hari 3.5167 .82565 18 

Penyimpanan 9 hari 3.1006 1.94373 18 

Total 3.5351 1.15548 72 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Hasil_TPC     

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 77.563a 23 3.372 9.395 .000 

Intercept 899.799 1 899.799 2.507E3 .000 

Perlakuan 36.476 5 7.295 20.323 .000 

Penyimpanan 7.845 3 2.615 7.285 .000 

Perlakuan * 

Penyimpanan 
33.243 15 2.216 6.174 .000 

Error 17.230 48 .359   

Total 994.593 72    

Corrected Total 94.794 71    

a. R Squared = .818 (Adjusted R Squared = .731)    

 
Hasil_TPC 

Duncan     

Perlakuan N 

Subset 

1 2 3 

kayu secang + kayu manis 2% 12 2.9142   

kayu secang + kayu manis 1.5% 12 3.1617 3.1617  

kayu secang + kayu manis 1% 12 3.2250 3.2250  

kayu secang + kayu manis 0.5% 12 3.3508 3.3508  

kayu secang + kayu manis 0% 12  3.4808  

control 12   5.0783 

Sig.  .109 .242 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mere(Error) = .359. 
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Hasil_TPC 

Duncan 
   

Penyimpanan N 

Subset 

1 2 

Penyimpanan 9 hari 18 3.1006 
 

Penyimpanan 3 hari 18 3.4933 
 

Penyimpanan 6 hari 18 3.5167 
 

Penyimpanan 0 hari 18 
 

4.0300 

Sig. 
 

.053 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .359. 
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Lampiran 2. Analisis Ragam Hedonik Aroma Susu Pasteurisasi dengan 

Kombinasi Kayu secang dan Kayu Manis  

 
Descriptives 

Aroma 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 15 2.7333 .59362 .15327 2.4046 3.0621 1.00 3.00 

kayu secang 2% + kayu manis 
0% 

15 3.8000 .41404 .10690 3.5707 4.0293 3.00 4.00 

kayu secang 2% + kayu manis 
0.5% 

15 5.8000 .41404 .10690 5.5707 6.0293 5.00 6.00 

kayu secang 2% + kayu manis 
1% 

15 4.6000 .91026 .23503 4.0959 5.1041 2.00 5.00 

kayu secang 2% + kayu manis 
1.5% 

15 1.9333 .45774 .11819 1.6798 2.1868 1.00 3.00 

kayu secang 2% + kayu manis 
2% 

15 1.3333 .61721 .15936 .9915 1.6751 1.00 3.00 

Total 90 3.3667 1.65203 .17414 3.0207 3.7127 1.00 6.00 

 
ANOVA 

Aroma 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 213.300 5 42.660 121.062 .000 

Within Groups 29.600 84 .352   

Total 242.900 89    

 
 

Aroma 

Duncan        

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

kayu secang 2% + 
kayu manis 2% 15 1.3333 

     

kayu secang 2% + 
kayu manis 1.5% 15 

 
1.9333 

    

Kontrol 15   2.7333    

kayu secang 2% + 
kayu manis 0% 15 

   
3.8000 

  

kayu secang 2% + 
kayu manis 1% 15 

    
4.6000 

 

kayu secang 2% + 
kayu manis 0.5% 15 

     
5.8000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Aroma 

Duncan        

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

kayu secang 2% + 
kayu manis 2% 15 1.3333 

     

kayu secang 2% + 
kayu manis 1.5% 15 

 
1.9333 

    

Kontrol 15   2.7333    

kayu secang 2% + 
kayu manis 0% 15 

   
3.8000 

  

kayu secang 2% + 
kayu manis 1% 15 

    
4.6000 

 

kayu secang 2% + 
kayu manis 0.5% 15 

     
5.8000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

47 

 

Lampiran 3. Analisis Ragam Hedonik Rasa Susu Pasteurisasi dengan Kombinasi 

Kayu secang dan Kayu Manis  

 

 
ANOVA 

Rasa 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 219.522 5 43.904 78.803 .000 

Within Groups 46.800 84 .557   

Total 266.322 89    

 

Rasa 

Duncan 
       

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

kayu secang 2% + kayu 
manis 2% 15 1.1333 

     

kayu secang 2% + kayu 
manis 1.5% 15 

 

1.8000 

    

Kontrol 15   3.0000    

kayu secang 2% + kayu 
manis 0% 15 

   

3.8667 

  

kayu secang 2% + kayu 
manis 1% 15 

    

4.6000 

 

kayu secang 2% + kayu 
manis 0.5% 15 

     

5.6667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

Descriptives 

Rasa 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

Control 15 3.0000 1.19523 .30861 2.3381 3.6619 1.00 6.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 0% 

15 3.8667 .74322 .19190 3.4551 4.2783 3.00 6.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 0.5% 

15 5.6667 .48795 .12599 5.3964 5.9369 5.00 6.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 1% 

15 4.6000 .82808 .21381 4.1414 5.0586 2.00 5.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 1.5% 

15 1.8000 .56061 .14475 1.4895 2.1105 1.00 3.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 2% 

15 1.1333 .35187 .09085 .9385 1.3282 1.00 2.00 

Total 90 3.3444 1.72985 .18234 2.9821 3.7068 1.00 6.00 
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Rasa 

Duncan 
       

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

kayu secang 2% + kayu 
manis 2% 15 1.1333 

     

kayu secang 2% + kayu 
manis 1.5% 15 

 

1.8000 

    

Kontrol 15   3.0000    

kayu secang 2% + kayu 
manis 0% 15 

   

3.8667 

  

kayu secang 2% + kayu 
manis 1% 15 

    

4.6000 

 

kayu secang 2% + kayu 
manis 0.5% 15 

     

5.6667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
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Lampiran 4. Analisis Ragam Hedonik Warna Susu Pasteurisasi dengan Kombinasi 

Kayu secang dan Kayu Manis  

 

 
Descriptives 

Warna 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimu
m 

Maximu
m 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 15 1.4667 .74322 .19190 1.0551 1.8783 1.00 3.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 0% 

15 4.6000 .98561 .25448 4.0542 5.1458 3.00 6.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 0.5% 

15 4.4667 .99043 .25573 3.9182 5.0151 3.00 6.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 1% 

15 4.3333 .97590 .25198 3.7929 4.8738 3.00 6.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 1.5% 

15 4.2667 .96115 .24817 3.7344 4.7989 3.00 6.00 

kayu secang 2% + 
kayu manis 2% 

15 4.2000 .86189 .22254 3.7227 4.6773 3.00 6.00 

Total 90 3.8889 1.41774 .14944 3.5919 4.1858 1.00 6.00 

 
ANOVA 

Warna 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 107.156 5 21.431 25.096 .000 

Within Groups 71.733 84 .854   

Total 178.889 89    

 
Warna 

Duncan    

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol 15 1.4667  

kayu secang 2% + kayu 
manis 2% 

15  4.2000 

kayu secang 2% + kayu 
manis 1.5% 

15  4.2667 

kayu secang 2% + kayu 
manis 1% 

15  4.3333 

kayu secang 2% + kayu 
manis 0.5% 

15  4.4667 

kayu secang 2% + kayu 
manis 0% 

15  4.6000 

Sig.  1.000 .300 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

   
Menimbang Bahan   Membuat ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat susu pasteurisasi 

 

 

 
Menyimpan susu dalam refrigerator 
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Penyimpanan 0 hari   Penyimpanan 3 hari 

  

Penyimpanan 6 hari   Penyimpanan 9 hari 

 
 

  
 

 
 

Uji TPC 
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Menginkubasi bakteri 

 

   
 

  
Menghitung Jumlah Total Bakteri 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hedonik 



 

53 

 

RIWAYAT HIDUP 

A. Anisa Fajriana Mismar akrab dipanggil Ica. Lahir di 

Pinrang pada tanggal 31 Maret 2000 dari seorang ayah yang 

bernama Mistaruddin dan seorang ibu yang bernama Andi 

Mariati Yunus. Ica adalah anak kedua dari lima bersaudara 

dan semuanya adalah perempuan.  

Penulis memulai pendidikan di Sekolah Dasar di SDN No.96 Mannanti pada 

tahun 2006-2012. Setelah itu, melanjutkan lagi di tingkat pendidikan menengah 

pertama di SMP Negeri 5  Sinjai Selatan pada tahun 2012-2015 dan melanjutkan 

pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 Tellulimpoe 2015-2017. 

Selanjutnya pada tahun 2017 masuk ke jenjang perkuliahan di tingkat perguruan 

tinggi negeri melalui jalur JNS di Universitas Hasanuddin Makassar tepatnya di 

Fakultas Peternakan. 

 

 


